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M BISNIS HOTEL BINTANG DUA

Whiz Hotel Siap Menyaingi Formule 1

JAKARTA. Persaingan hotel
bintang dua di Indonesia ba-
kal semakin s it. Soalnya,
jaringan hotel bintang dua,
Whiz Hotel, berencana mem-
bangun G0 hotel selama lima
talun mendatang,
Perusahaan yang akan me-
ngembangkan Whiz Hotel ini
adalah PT Intiland Develop-
ment. Dana sebesar Rp 2,4
triliun telah mereka siapkan
untuk membiayai pembangun-
an 60 hotel ters "Danaitu
berasal dari kas nal dan
sebagian lagi dari investor,”

ujar Anis Herianto, Direkiur

Proyek Intiland, Kamis kema-
rin ( 18/6),

Sebagai tahap awal, Anis
membeberkan, Intiland akan
membangun 10 hotel di pulau
Jawa, antara lain di kota Se-
marang, Surabaya, Bandung,
Malang, dan Jakarta. "Kami
telah melakukan grownd
Breaking untuk proyek perta-

ma kami di Yogyakarta. Tar-
getnya dalam enam bulan
selesai,” imbuh Anis.

Jika Intiland ekspansifl di
bisnis hotel bintang dua, pesa-
ingnya, jaringan Formule 1,
Justru menangguhkan pemba-
ngunan hotelnya, terutama
pada beberapa lokasi di Jawa
Tengah dan Jakarta. “Kami
memutuskan untuk menahan
sampai krisis berakhir,” kata
Purwo Hari Prawiro, Wakil
Presiden Divektur PT Jakarta
Setiabudi Intern: wl, pe-
ngembang Formule 1.

Asal tahu saja, Jakarta Se-
tiabudi menghitung, biaya
pembanguna satu hotel mem-
butuhkan dana Rp 30 miliar.
Padahal, mereka akan mem-
bangun sekitar lima hotel lagi.
Jadi, setidaknya, mereka ha-
rus menyiapkan dana Rp 150
miliar.

Masalahnya, pasar hotel,
terutama dari acara pertemu-

Al
=&

mtiland

an, insentif, konvensi, dan pa-
meran (MICE) tengah menu-
Akan sangat tidak realis-
Jika memaksakan
pembangunan meski permin-
taan dan individual traveller
cukup tinggi,” jelasnya. Purwo

Krisis membuat
hotel Formule 1
menangguhkan
rencana ekspansi
mereka.

mengaku masih menanti saat
yang tepat untuk membangun
hotel itw.

Kini, Jakarta Setiabudi baru
memiliki dua hotel Formule 1
yang terletak di Cikini dan
Menteng. Kedua hotel terse-
but rata-rata memiliki tingkat
okupansi GO%.

Ketua Umum Perhinpunan
Hotel dan Restoran Selur
Indonesia (PHRI} W
Sukamdani menilai, pasar ho-
tel bintang dua di Indonesia
sebenarnya terbilang cukup
besar. "Okupansinya sekitar
50%, pasarnya sendiri lebih
stabil daripada hotel bintang
liga ke atas," ujary
Meskipun begitu, Yanti
mengingatkan agar hotel-ho-
tel lebih berhati-hati dalam
melakukan ekspansi. Pasal-
nya, hotel vang lebih dulu ada,
tentunya jauh lebih siap dalam
melakukan promosi.
Sementara, hotel baru
umumnya masih menghitung
kapan investasi yang dibe-
namkan akan kembali. "Kalan
terkait ki saya rasa dam-
paknya bagi industri perhotel-
an masih akan terasa hingga
tiga tahun kedepan,” ujarnya.
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